
Naufiroh, dkk.   Urgensi Menyimak Sosial…. 

Bojonegoro, 30 Desember 2023 626                          Prosiding Seminar Nasional 

Prosiding 
Seminar Nasional  
Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset 

  IKIP PGRI Bojonegoro 

Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi Ilmiah” 

 

 
Urgensi Menyimak Sosial Berita Selebritas Tanah Air untuk Kalangan 

Mahasiswa 
 

Alya Naufiroh1(🖂), Novia Adinda Aji Ramadhani2, Cahyo Hasanudin3 
1,2,3Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia 

novialya992@gmail.com 
 
Abstrak—Menyimak sosial yaitu kegiatan menyimak yang berlangsung dalam lingkungan 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali  urgensi menyimak sosial melalui berita 

selebritas tanah air untuk kalangan mahasiswa. Dalam pencarian data metode yang 

digunakan  yaitu library research, lalu pada penelitian ini  diperoleh data sekunder, dalam 

penelitian ini data dikumpulkan melalui teknik simak, libat dan catat, serta divalidasi 

menggunakan teknik triangulasi. Menyimak sosial melalui berita selebritas tanah air 

memiliki peran penting untuk kalangan mahasiswa yaitu: 1) Mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk menghindari berita hoax, 2) Mahasiswa dapat termotivasi terhadap 

berita selebritas tanah air dari segi positif, 3) Menambah wawasan mahasiswa melalui 

menyimak berita selebritas tanah air. Simpulan dalam penelitian ini yakni terdapat 3 

urgensi menyimak sosial berita selebritas tanah air untuk kalangan mahasiswa. 

Kata kunci—Berita, Mahasiswa, Menyimak Sosial, Selebritas. 

 

 

Abstract—Social listening is listening activity that takes place in a social environment. This 

research aims to recognize the urgency of listening to social media through Indonesian 

celebrity news for students. In searching for data, the method used was library research, 

then in this research secondary data was obtained. In this research the data was collected 

through listening, engaging and note-taking techniques, and validated using triangulation 

techniques. Listening to social media through Indonesian celebrity news has an important 

role for students, namely: 1) Students have the ability to avoid hoax news, 2) Students can 

be motivated by Indonesian celebrity news from a positive perspective, 3) Increase 

students' insight through listening to Indonesian celebrity news. . The conclusion of this 

research is that there are 3 urgencies for students to pay attention to Indonesian celebrity 

social news. 

Keywords— News,  University Students,  Social Listening, Celebrities. 
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PENDAHULUAN 

 Berita merupakan kejadian fakta di lapangan yang dibuat jurnalis untuk 

kemudian disebarluaskan pada media (Lubis & Koto, 2020). Menurut Rofiqi (2017) 

berita merupakan sebuah pendapat maupun fakta yang menarik minat orang agar 

mengetahuinya, sementara menurut William dalam Imaroh (2023) berita yakni fakta 

berupa laporan dan bersifat tak memihak. Di dalam pembuatan berita juga harus 

memperhatikan unsur- unsur berita. 

Unsur esensial berita yaitu apa, siapa, mengapa, dimana, bagaimana, dan kapan 

(Dewabrata, 2010), kelengkapan unsur berita ini terdapat pada lead /teras atau pada 

seluruh narasi teks (Bangun dkk., 2019). Menurut Kusmayadi dkk., (2008) unsur berita 

dapat ditekankan atau ditonjolkan tergantung kebutuhan penulisan. Pada saat ini 

banyak sekali jenis-jenis berita yang bisa kita jumpai di media masa. 

Jenis-jenis berita apapun akan sering membicarakan mengenai manusia maupun 

perihal dalam masyarakat (Sudiati & Widyamartaya, 2005). Jelantik (2017) 

berpendapat bahwa terdapat tiga jenis berita di dunia jurnalistik yakni, berita kisah, 

berita ringan, dan berita langsung. Penggunaan jenis bahasa menurut isi berita yaitu, 

berita kriminal, ekonomi, politik, olahraga, pendidikan, kecelakaan, dan agama 

(Effendy dkk., 2023). Saat ini banyak jenis berita yang dipublikasikan dalam media 

masa. Berita yang diminati banyak kalangan saat ini adalah berita selebritas. Berita-

berita yang menayangkan kehidupan, sensasi dan lain-lain seputar dunia selebritas. 

Menurut Wijaya dan Sugiharto (2015) Selebritas memiliki arti sebagai orang 

yang sudah meraih ketenaran dan membuatnya terkenal. Selebritas adalah seseorang 

yang berprestasi dan dikenal banyak masyarakat (Shimp dalam Haris, 2022), 

sedangkan menurut Sutriono dan Haryatmoko (2018) berpendapat bahwa selebritas 

merupakan orang yang berada di tengah masyarakat melalui media sosial. Selebritas 

pun dapat tergolong pada jenis-jenis yang beragam. 

Harahap dkk., (2022) berpendapat bahwa selebritas memperoleh popularitas 

dari pekerjaan yang melibatkan publik speaking seperti aktor film, penyanyi, atlet 

atau model, sedangkan menurut Shiffman dan Kanuk dalam Mustikorini (2006) 

mengemukakan bahwa selebritas khususnya artis sinetron, pembawa acara, model, 

bintang film, olahragawan, entertainer serta orang yang terkenal pada masyarakat. 

Selain itu menurut Rojek dalam Alvin (2022) selebritas terbagi dalam tiga jenis yaitu 

celebrity through blood line, celebrity through achievement, dan celebrity through attribution 

by media. Menjadi seorang selebritas harus memiliki karakter yang baik, karena 

selebritas menjadi pusat perhatian semua orang. 

Akuba (2015) mengemukakan bahwa selebritas memiliki ciri-ciri secara pribadi 

yang dibentuk dari status, jenis kelamin, usia, kepribadian serta gaya hidup. Menurut 

Haroen (2014) selebritas tidak akan terkenal bila tidak mempunyai sikap profesional 

dan karakter yang baik. Selebritas memiliki karakter yang kuat sehingga terbentuk di 

benak para penggemarnya (Wijaya dkk., 2021). Menjadi seorang selebritas tentunya 
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akan banyak diperhatikan dan diidolakan oleh semua kalangan. saat ini banyak 

selebritas yang memiliki pendidikan tinggi dan berprestasi, mereka tidak hanya 

menuai sensasi. Mereka menjadi idola dan menjadi role model bagi banyak kalangan 

terutama di kalangan mahasiswa. Mahasiswa akan mengidolakan selebritas dan 

menjadikanya sebagai motivasi belajar untuk bisa meraih impian seperti selebritas 

yang mereka idolakan. 

Mahasiswa ialah seseorang yang terdaftar serta menempuh pendidikan pada 

perguruan tinggi (Suwarso, 2018). Definisi mahasiswa menurut Kusumah dalam 

Sutrimah (2019) adalah pemuda yang mempunyai intelektual tinggi, sementara itu 

menurut Hulukati dan Djibran (2018) bahwa mahasiswa pada masa-masa ini 

mempunyai tanggung jawab kepada hidupnya untuk mengawali masa dewasanya. 

Mahasiswa tentunya juga memiliki karakter yang melekat pada dirinya. 

Pendidikan karakter membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang memiliki 

intelektual dan unggul (Bali, 2013). Manurung dan Rahmadi (2017) mengemukakan 

bahwa secara umum mahasiswa memiliki beberapa karakter yaitu karakter akademik 

dan non akademik, sedangkan menurut Fauzi (2022) tiga karakter mahasiswa 

meliputi mahasiswa yang serius ingin belajar dan menggunakan waktunya untuk hal 

bermanfaat, mahasiswa yang kuliahnya hanya setengah-setengah dan mahasiswa 

yang betul-betul tidak mau belajar. Sebagai mahasiswa harus memiliki peran penting 

bagi lingkungan sekitarnya. 

Mahasiswa berperan penting bagi sendi kehidupan (Salim, 2021). Mahasiswa 

menjadi bagian di masyarakat serta diharapkan bisa memiliki peran yang aktif 

(Burhanidin, 2019), sementara menurut Sinaga dkk., (2023) mahasiswa memiliki 

empat peran penting bagi masyarakat yaitu agen perubahan, pengendali sosial, iron 

stock serta moral force. Mahasiswa harus berperan aktif dalam lingkungan sosial 

sekitarnya. peran mahasiswa di lingkungan sekitar harus disertai dengan keahlian 

menyimak yang bagus. Tanpa kita pungkiri menyimak sangatlah penting bagi 

kehidupan. Dengan menyimak nantinya mahasiswa dapat mengerti dan memahami 

serta dapat memberikan respon mengenai apa yang mereka simak. 

Menyimak adalah proses mendengarkan pesan atau gagasan kemudian dapat 

dipahami oleh diri dan merespon atau menyerap pesan dalam suatu gagasan tersebut 

(Kurnia, 2019), dan tentunya mendengar belum pasti menyimak tetapi kalau sudah 

menyimak pasti mendengar (Pusposari, 2021). Sebagian orang mengira menyimak 

adalah kegiatan yang sederhana dan sedikit perhatian, padahal menyimak dapat 

melatih diri menjadi lebih aktif dan responsif dalam berkomunikasi, menyimak juga 

termasuk komunikasi yang sangat efektif karena digunakan dalam sehari-hari 

sebagaimana termasuk dalam kecakapan dan perilaku seseorang dalam bersosialisasi 

(Kaswan, 2021). 

 Sosial merupakan perihal interaksi masyarakat yang berlangsung baik 

menyangkut individu bersama individu maupun individu dan kelompok, sebagai 



Naufiroh, dkk.   Urgensi Menyimak Sosial…. 

Bojonegoro, 30 Desember 2023 629                          Prosiding Seminar Nasional 

manusia tentunya selalu membutuhkan individu lainnya serta sifat sosial ini mutlak 

dimiliki oleh semua kalangan individu walaupun interaksi lingkungan yang berlatar 

belakang saling beda (Rodin, 2020). Manusia diharapkan melakukan interaksi 

dimanapun entah itu interaksi antar tetangga, kolega, bahkan keluarga ataupun orang 

asing, dan proses sosial berlangsung sejak lahir sampai akhir hayat (Dyah, 2016). 

Artikel berjudul urgensi menyimak sosial berita selebritas tanah air di kalangan 

mahasiswa ini dibuat karena pada era saat ini berita selebritas tanah air banyak 

dijumpai pada media-media masa. Dapat membekali mahasiswa dalam mengetahui 

pentingnya menyimak sosial. Mahasiswa dapat memiliki kemampuan menyimak 

sosial melalui berita selebritas. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni library research. Tahap 

pertama penelitian ini menggunakan library research, yaitu berarti data dicari lewat 

sumber literatur, baik berupa artikel, buku, jurnal dan lainya, agar penelitian 

mencapai hasil yang sesuai. 

Data sekunder merupakan data yang didapat dalam penelitian ini. Data 

sekunder berkaitan dengan informasi berdasarkan sumber yang sudah ada 

sebelumnya. Data sekunder dapat berbentuk dokumen pemerintah, situs, hasil 

peninjauan dan lain sebagainya. 

Teknik simak, catat, dan libat digunakan dalam menghimpun data dalam 

penelitian ini. Dengan cara membaca sumber literatur bebas yang sinkron dengan 

kata kunci, lalu dicatat, serta disatukan agar membangun satu kesatuan ide.  

  Teknik triangulasi digunakan untuk validasi pada penelitian ini. Teknik 

triangulasi yaitu metode untuk memeriksa ketepatan data yang diperoleh. Caranya 

dengan memakai dua maupun lebih sumber baik berupa buku atau jurnal guna 

mengecek keakuratan data. Dengan menggunakan metode-metode ini data dapat 

terkumpul lebih efektif serta guna meningkatkan kebenaran hasil yang selaras dengan 

karakteristik dalam penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyimak sosial pada berita selebritas tanah air penting dimiliki untuk 

kalangan mahasiswa. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk menghindari berita hoax 

Sebagai mahasiswa seharusnya sangat berbeda cara pandang berfikir dan cara 

bermedia sosial yang baik, karena tentunya lebih bisa bermedia sosial yang baik dan 

benar. Sebagai mahasiswa tentunya harus memiliki pemikiran yang lebih kritis 

terhadap berita yang diterima. Menurut Afria (2021) mayoritas mahasiswa sudah 

memahami literasi yang mengandalkan teknologi, dapat berupa sumber bacaan yang 

ada di internet. 
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    Salah satunya menghindari berita hoax dan lebih kreatif dalam menyebarkan 

berita positif dengan begitu mahasiswa dapat berperan dalam memutus berita hoax 

yang beredar, apalagi pengguna media sosial kebanyakan dari kalangan anak muda, 

sebagai anak muda yang berpendidikan seharusnya mahasiswa mengambil peran 

membagi berita-berita positif yang menginspirasi untuk mengubur berita hoax yang 

sering beredar. Menurut Zuria (2018) mahasiswa dapat dengan bijak memahami 

berita hoax dengan kemampuan intelektualnya. Mahasiswa harus bisa menangkal 

berita hoax pada media sosial, tidak boleh langsung percaya ketika membaca sebuah 

berita, baca lagi dengan teliti, lakukan cross-check, pandai dalam literasi membaca 

berita serta tidak langsung menyebar luaskan pada orang lain, masyarakat dapat 

diberi edukasi tentang bahayanya berita hoax (Sahroni & Irawaty, 202). 

2. Mahasiswa dapat termotivasi terhadap berita selebritas tanah air dari segi positif  

Berita-berita mengenai kehidupan selebritas pastinya akan terekspos dalam 

media-media masa, sehingga dapat dengan mudah dijumpai dan dinikmati oleh 

seluruh kalangan masyarakat, salah satunya juga bagi kalangan mahasiswa. 

Selebritas tentunya berpengaruh pada kehidupan masyarakat, karena sering muncul 

pada media. Suryani dkk., (2020) mengungkapkan bahwa selebritas di Indonesia 

mempunyai pengaruh kuat serta memiliki tingkat ketenaran yang tinggi.  

Berita yang menyangkut selebritas ini dapat berupa berita yang bersifat negatif 

maupun berita bersifat positif. Sebagai mahasiswa harus dapat menyaring apabila 

berita bersifat negatif maka mahasiswa diharapkan mampu mengambil pelajaran di 

dalamnya serta tidak diperkenankan untuk meniru. Sebaliknya jika berita mengenai 

selebritas tersebut bersifat positif mahasiswa dapat menjadikanya sebagai motivasi 

dan juga bisa untuk dicontoh. Apabila sudah termotivasi oleh berita-berita yang 

tersaji pada media masa mahasiswa akan memandang selebritas tersebut sebagai 

idolanya dan dapat dijadikan role model dalam menggapai suatu keberhasilan yang 

sama dengan selebritas idolanya tersebut. Sehingga berita selebritas dapat dipandang 

sebagai satu hal positif yang dapat memotivasi mahasiswa dan mengarahkanya ke 

dalam suatu keberhasilan atau kesuksesan sesuai dengan apa yang dicapai selebritas 

idolanya tersebut. Motivasi merupakan faktor internal dari diri mahasiswa itu sendiri 

(Retnowati dkk., 2016). Menurut Kamilah dkk., (2020) generasi sekarang terbentuk 

lewat identitas yang dimiliki oleh para selebritas, seperti bagaimana mereka muncul 

di media sosial. 

3.  Menambah wawasan mahasiswa melalui menyimak berita selebritas tanah air 

Tentunya sebagai mahasiswa harus memiliki banyak wawasan serta 

pengetahuan sebagai bekal dalam pembelajaran maupun nanti saat sudah bekerja. 

Kita dapat menambah wawasan salah satunya dengan membaca atau menonton 

program-program daring. Menurut Tulung (2013) kita dapat mengambil manfaat dari 

macam-macam program, diantaranya berita. 
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Menyimak berita selebritas tanah air juga dapat menjadi salah satu sarana untuk 

menambah wawasan mengenai pengalaman yang dialami oleh selebritas. Dapat juga 

menambah pengetahuan mengenai perihal baru yang sebelumnya tidak diketahui. 

Dalam menyimak berita-berita selebritas mahasiswa dapat menjadikanya sebagai 

sumber referensi barangkali dibutuhkan dalam membuat tugas kuliah. Menyimak 

berita selebritas dapat menambah wawasan bagi mahasiswa dalam berbagai bidang, 

seperti dalam bidang bisnis yang sedang dijalankan selebritas tersebut, dalam bidang 

pendidikan yang ditempuh, mengenai bagaimana gaya hidup sehat, prestasi yang 

dicapai dalam berkarir sebagai seorang selebritas dan dalam bidang-bidang lainnya 

yang dapat memperluas wawasan serta menambah pengetahuan sebagai seorang 

mahasiswa. Apabila mahasiswa memiliki banyak wawasan maka akan 

memudahkannya untuk proses belajar dalam perkuliahan. Gustiani dkk., (2021) 

mengemukakan bahwa mahasiswa cenderung memiliki tingkat keingintahuan yang 

tinggi, dari sini mahasiswa dapat menambah wawasan secara tidak langsung melalui 

berita yang mereka lihat, hal ini sependapat dengan pembahasan penelitian. Riyanti 

dkk., (2022) berpendapat bahwa dengan bertambahnya wawasan kita dapat menjadi 

semakin pandai serta mudah menyelesaikan suatu masalah. 

 
SIMPULAN 

Keterampilan menyimak sosial berita selebritas tanah air penting untuk dimiliki 

bagi kalangan mahasiswa dikarenakan: 1) Mahasiswa dapat memiliki kemampuan 

untuk menghindari berita hoax, 2) Mahasiswa dapat termotivasi terhadap berita 

selebritas tanah air dari segi positif, dan 3) Menambah wawasan mahasiswa melalui 

menyimak berita selebritas tanah air. 
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